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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has suppressed almost all business and economic sectors. However, the
Sicepat Courier service business actually shows a competitive advantage over other business
organizations. This study aims to analyze how strategic agility is able to form a sustainable
competitive advantage through the competitive action of Sicepat's courier services. The sampling
technique used purposive sampling. The research respondents were 63 middle managers of Sicepat
Express. The analysis technique uses the Structural Equation Model (SEM) with SmartPLS. This
study proves that competitive actions by companies increase strategic agility in forming a sustainable
competitive advantage. This study contributes to strengthening the view that strategic steps cannot
be separated from competitive action to form competitive advantage. The results of this study
recommend the Sicepat courier service company to constantly increase its competitive action. In the
future, research is needed that involves a more detailed competitive action construct with a wider
coverage of respondents so that the results of this study become a more established concept.

Keywords : strategic agility, competitive action, sustainability competitive advantage, Sicepat.

PENGARUH AGILITAS STRATEGIS TERHADAP SUSTAINABILITY COMPETITIVE
ADVANTAGE MELALUI AKSI KOMPETITIF BISNIS SICEPAT EXPRESS

ABSTRAK

Pandemik Covid-19 menekan hampir seluruh sektor bisnis dan ekonomi. Namun bisnis jasa kurir
Sicepat justru menunjukkan keunggulan bersaing dibanding organisasi bisnis yang lain. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana agilitas strategis mampu membentuk sustainabilitas
competitive advantage melalui aksi kompetitif jasa kurir Sicepat. Teknik sampling menggunakan
purposive sampling. Responden penelitian adalah middle managers Sicepat Express sebanyak 63
orang. Teknik analisis menggunakan Structural Equation Model (SEM) with SmartPLS. Penelitian
ini membuktikan bahwa aksi — aksi kompetitif yang dilakukan perusahaan meningkatkan agilitas
strategis dalam membentuk sustainabilitas keunggulan bersaing. Penelitian ini memberikan
kontribusi untuk memperkuat pandangan bahwa langkah strategis tidak dapat dipisahkan dengan aksi
kompetitif untuk membentuk keunggulan bersaing. Hasil penelitian ini merekomendasikan kepada
perusahaan jasa kurir Sicepat untuk senantiasa meningkatkan aksi kompetitifnya. Ke depan
diperlukan penelitian yang melibatkan konstruk aksi kompetitif yang lebih detail dengan cakupan
responden yang lebih luas sehingga hasil penelitian ini menjadi sebuah konsep yang lebih mapan.

Kata kunci: agilitas strategis, aksi kompetitif, sustainabilitas keunggulan bersaing, Sicepat.
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PENDAHULUAN

Di awal pandemik Covid-19, sektor
transportasi dan logistik menjadi sektor terdepan
yang terdampak secara ekonomi. Keharusan
social distancing menyebabkan pengurangan

interaksi  social secara signifikan serta
penundaan  berbagai  aktivitas  logistik.
Penerapan  social  distancing  kemudian

mengubah cara belanja masyarakat. Anjuran
untuk membatasi kegiatan di luar rumah
membuat  masyarakat  semakin  banyak
berbelanja online. Berdasarkan data yang dirilis
oleh Kkatadata terdapat penurunan belanja
langsung di toko fisik hingga mencapai 45% dan
sebaliknnya terdapat peningkatan belanja online
melalui ponsel hingga 45% (Katadata, 2020).
Pembatasan kegiatan diluar rumah
melalui social distancing membuat penggunaan
jasa kurir meningkat drastis untuk mengirim

barang, baik kebutuhan pokok, makanan,
fashion, obat-obatan, dan lain-lain
memanfaatkan jasa perusahaan ekspedisi

(Rohmah & Syari, 2020). Peningkatan volume
pengiriman terjadi terutama untuk pengiriman
domestik  adapun pengiriman barang
crossborder terjadi penurunan karena adanya
pembatasan penerbangan baik ke dalam maupun
luar negeri. Untuk pengiriman domestik,
setidaknya  hingga akhir 2020 terjadi
peningkatan hingga 40% dibandingkan periode
yang sama tahun sebelumnya (Katadata, 2020).

Gambar 1. Proyeksi pendapatan pasar logistik
Indonesia tahun 2020-2024
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(Sumber: Indonesia Economic Forum, 2020)

Gambar 1 menunjukkan bahwa menurut
data yang dirilis oleh Indonesia Economic
Forum, pada tahun 2020, pendapatan logistik
Indonesia mencapai US$ 220,9 miliar dan akan
terus meningkat hingga mencapai US$ 300,3

miliar pada tahun 2024. Pendapatan tersebut
terdiri dari angkutan barang, pergudangan, serta
kurir, ekspres, dan parsel (Indonesia Economic
Forum, 2020).

Menghadapi perubahan lingkungan bisnis
yang fluktuatif akibat tekanan pandemik Covid-
19, perusahaan harus mempunyai kemampuan
menyesuaikan sumberdaya internal bisnis dan
perilaku pasar. Kemampuan untuk
menyesuaikan sumber daya internal bisnis dan
perilaku di pasar dapat dicapai melalui
penerapan prinsip ketangkasan bisnis (business
agility) (Qosasi et al., 2019). Konsep
ketangkasan berawal dari tantangan terbesar
yang dihadapi perusahaan dalam persaingan
global dinamis, yaitu bagaimana mencapai
keunggulan kompetitif. Agilitas merupakan
kemampuan aktifitas bisnis perusahaan secara
luas yang mencakup kemampuan organisasi
mengelola  faktor-faktor  internal  seperti
penyesuaian struktur, pemanfaatan sistem
informasi, pengelolaan logistik perusahaan dan
menciptakan pola pikir pegawai menjadi lebih
tangkas dalam menghadapi dinamika di pasar
(Ameen Ishaq & Prakash, 2020; Felipe et al.,
2016; Qosasi et al., 2019).

Karakteristik utama agilitas adalah
memiliki kemampuan operasional yang fleksibel
untuk dapat merespon dengan cepat perubahan
lingkungan (Lu & Ramamurthy, 2011). Lu &
Ramamurthy (2011) menyebutkan bahwa dalam
perusahaan yang mempunyai agilitas, akan
mampu menyesuaikan keadaan pasar melalui
perubahan alur operasi atau penataan organisasi
agar mampu tetap bertahan. Hal tersebut
merupakan bentuk dari atribut agilitas organisasi
dalam menyesuaikan operasi perusahaan. Selain
itu, untuk mampu mengambil peluang pasar,
perusahaan harus lincah dan tangkas dalam
mengambil setiap keputusan dengan tindakan-
tindakan yang menguntungkan perusahaan.
Artibut ini disebut agilitas organisasi dalam
pemanfaatan pasar (Lu & Ramamurthy, 2011;
Qosasi et al., 2019; Saha et al., 2019).

Sicepat express menjadi salah satu
perusahaan jasa kurir yang mampu merespon
perubahan lingkungan akibat tekanan pandemik
menjadi peluang bisnis yang menguntungkan.
Strategi yang dilakukan Sicepat selain
mengadopsi protokol kesehatan untuk semua
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karyawan, memastikan barang yang dikirim
disemprot disenfektan setiap hari sehingga
barang yang dikirim bebas virus korona. Untuk
menangkap pasar lebih luas Sicepat menerapkan
strategi harga murah misalnya Sicepat Halu
dengan harga pengiriman Rp 5.000 untuk
produk Kkecil. Sedangkan untuk merespon
perubahan perilaku belanja masyarakat yang
beralin ke e-commerce. Sicepat fokus pada
pengiriman untuk ritel e-commerce. Dalam satu
hari  pengiriman paket Sicepat tercatat
menembus satu juta paket (Andriani, 2020a,
2020Db). Hal ini mengindikasikan bahwa Sicepat
express memiliki kecepatan untuk berubah dan
beradaptasi dengan lingkungan atau secara
teoritis dikatakan memiliki agilitas strategis
(Arbussaetal., 2017; Liu et al., 2020; Saha et al.,
2019).

Selain tantangan pandemik Covid-19,
Sicepat express juga berhadapan dengan
persaingan yang ketat di industri jasa kurir. Hal
ini terlihat dari jumlah perusahaan yang
tergabung dalam Asosiasi Perusahaan Jasa
Pengiriman Ekspres, Pos, dan Logistik
Indonesia  (Asperindo)  sebanyak 536
perusahaan. Diugwu (2011) menyatakan bahwa
semakin  bertambahnya perusahaan yang
menawarkan barang dan jasa yang serupa
kepada konsumen maka persaingan meningkat,
semakin meningkatnya persaingan justru akan
memberikan keuntungan berupa terciptanya
keunggulan perusahaan dibandingkan dengan
para pesaing-pesaingnya atau keunggulan
kompetitif.  Ketika  persaingan  semakin
meningkat maka aksi dan reaksi dalam bersaing
juga akan meningkat sehingga membutuhkan
keunggulan kompetitif (Diugwu, 2011).

Secara konseptual, Mithas et al. (2011)
menyatakan bahwa agilitas dan aksi kompetitif
merupakan dua konstruk yang membangun
entrepreneurial actions process. Hahn &
Kihnen (2013) memandang bahwa konstruk
aksi kompetitif adalah the missing link pada
penelitian keunggulan kompetitif perusahaan.
Lopez-Santos et al. (2020) mengungkapkan
bahwa sebagai akibat dari globalisasi, inovasi
teknologi dan lingkungan bisnis yang kacau
serta persaingan yang dramatis menyebabkan
aksi dan reaksi antar perusahaan terjadi dengan

cepat oleh karena itu keunggulan kompetitif
sangat penting diperhatikan.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  pengaruh  agilitas  strategis
terhadap keunggulan kompetitif, pengaruh

agilitas strategis terhadap aksi kompetitif dan
pengaruh aksi kompetitif terhadap keunggulan
kompetitif. Dengan demikian penelitian ini
mencoba  untuk  menjawab  kebutuhan
perusahaan untuk memenangkan persaingan
ditengah iklim yang kompetitif dan dramatis
akibat tekanan pandemik Covid-19. Penelitian
ini diharapkan mampu manjadi landasan
konseptual pemilik/pemimpin dan manajer
perusahaaan jasa kurir Sicepat express untuk
tetap memiliki keunggulan bersaing ditengah
situasi pandemik Covid-19.

TINJAUAN PUSTAKA
Agilitas strategis dan aksi kompetitif

Agilitas strategis didefinisikan sebagai
kapasitas organisasi untuk membuat komitmen
strategis, dengan tetap tangkas dan fleksibel dan
dianggap sebagai sarana yang mampu mengubah
dan menemukan kembali kompetensi inti
perusahaan disaat kondisi pasar mengalami
turbelensi, kemudian perusahaan mampu
beradaptasi dan akhirnya mampu (survive)
bertahan (Arbussa et al., 2017). Organisasai
bisnis saat ini dituntut untuk memiliki kecepatan
dalam merespon, siklus produk yang pendek,
dan perubahan permintaan konsumen (Liu etal.,
2020). Hasil Penelitian Felipe et al., (2016)
menyatakan bahwa dalam perspektif kapabilitas
dinamik, kecepatan dan fleksibilitas dalam
merespon perubahan pasar merupakan bentuk
tercapainya agilitas strategis. Piccoli & Ives
(2014) berpandangan bahwa agilitas merupakan
konsep tentang kecepatan organisasi dalam
mengambil keputusan sebagai tanggapan adaptif
terhadap perubahan lingkungan.

Lu & Ramamurthy (2011) menyatakan
bahwa bahwa agilitas adalah the able to detect
opportunities for innovation and seize those
competitive market opportunities by assembling
requisite assets, and relationships with speed
and surprise. Berdasarkan defenisi tersebut
penelitian ini mendefenisikan agilitas strategis
sebagai kecepatan aksi dan reaksi perusahaan
jasa kurir Sicepat di dalam industri, transportasi
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dan jasa kurir yang sedang menghadapi tekanan
pandemik  untuk  mendeteksi  peluang,
mengambil ~ peluang,  berinovasi  serta
melengkapi perusahaan dengan sarana/asset, dan
relationships yang dibutuhkan dalam rangka
beradaptasi dengan persaingan bisnis serta
lingkungan bisnis yang tidak pasti. Konstruk
agilitas strategis ini terdiri dari tiga indikator
yaitu agilitas konsumen, agilitas mitra, dan
agilitas operasional (Qosasi et al., 2019).

Indikator agilitas konsumen didefinisikan
sebagai  kemampuan  perusahaan  untuk
mendeteksi peluang pasar dengan memahami
kondisi dan perubahan kondisi konsumen
(Purnomo, 2014). Indikator agilitas pelanggan
memiliki empat item yakni, perencanaan strategi
perusahaan dilakukan dengan menyerap aspirasi
dan kebutuhan konsumen; inovasi jenis
pengiriman berdasarkan informasi konsumen;
mampu mempertahankan konsumen yang ada
dan menambah konsumen baru; serta memahami
kemampuan daya beli konsumen.

Indikator ~ agilitas  mitra  adalah
kemampuan perusahaan untuk meningkatkan
aset, kompetensi, dan pengetahuan dari
kerjasama bisnis dengan para mitra bisnis
perusahaan sehingga perusahaan tanggap
merespon permintaan pelanggan (Purnomo,
2014).. Indikator agilitas mitra memiliki dua
item yakni perusahaan mampu meningkatkan
aset dari adanya kerjasama dengan para mitra
dan perusahaan dapat meningkatkan
kemampuan bisnis perusahaan dari adanya
kerjasama dengan para mitra.

Indikator agilitas operasional adalah
kemampuan proses internal perusahaan untuk
meraih kecepatan, ketepatan, dan proses operasi
dengan biaya ekonomi yang rendah guna
memenuhi peluang yang diraih perusahaan
(Purnomo, 2014). Indikator agilitas operasi
memiliki dua item yakni perusahaan memiliki
proses operasi bisnis dengan biaya ekonomi
yang rendah dan perusahaan memiliki proses
operasi bisnis yang cepat.

Sedangkan aksi  kompetitif  adalah
seperangkat aktivitas-aktivitas persaingan yang
jelas, dan terarah yang dilakukan secara
berulang dan terus menerus (Teece, 2012). Para
ahli juga sepakat bahwa aksi kompetitif juga
merupakan gerakan perusahaan yang dapat

dilihat, spesifik, dan diinisiasi perusahaan dalam
rangka meningkatkan posisi kompetitifnya
(Andrevski et al., 2016; Carnes et al., 2019;
Hughes-Morgan & Ferrier, 2014; Lin et al.,
2020; Mithas et al., 2011). Aksi kompetitif
tersebut dapat berupa aksi penentuan harga, aksi
pemasaran, aksi produk baru, aksi kapasitas, aksi
pelayanan, dan aksi signaling/digital (Andrevski
et al., 2016). Maka penelitian ini mengajukan
tiga aksi kompetitif perusahaan jasa Kkurir
Sicepat yakni consern to speed, potongan harga
serta adopsi digital.

Purnomo &  Suharyono  (2011)
menyatakan bahwa organisasi dengan agilitas
yang tinggi mampu melakukan aneka macam
aksi-aksi  kompetitif. Hal ini dikarenakan
perusahaan tidak hanya mampu melakukan
eksplorasi peluang pada pasar baru tetapi juga
mampu melakukan eksploitasi pada pasar yang
ada. Berdasarkan uraian literature ini, maka
peneliti mengajukan hipotesis penelitian:

H1: Agilitas strategis berpengaruh terhadap aksi
kompetitif

Agilitas  strategis dan  sustainabilitas
keunggulan kompetitif

Penjelasan tentang pengaruh agilitas
strategis terhadap sustainabilitas keunggulan
kompetitif berdasarkan pada teori kapabilitas
dinamik (Dethine et al., 2020; Saha et al., 2019).
Berdasarkan teori tersebut kecepatan menjadi
sumber tercapainya keunggulan kompetitif
(Piccoli & Ives, 2014; Qosasi et al., 2019).
Keunggulan  kompetitif  diperolen  ketika
perusahaan mengembangkan atau menguasai
satu set atribut (atau mengeksekusi tindakan-
tindakan) yang memungkinkan perusahaan
berkinerja melampaui para pesaingnya (Nguyen,
2010). Pengertian keunggulan  kompetitif
menurut (Nguyen, 2010) adalah kelebihan unik
yang dimiliki oleh suatu wusaha yang
membedakan dengan usaha lain sejenis sehingga
dapat  digunakan  untuk  memenangkan
persaingan.

Salah satu pendekatan baru yang berfokus
pada peningkatan daya saing organisasi bisnis
saat menghadapi dinamika kompetisi seperti di
saat pandemik saat ini adalah kewirausahaan
strategis (Schoemaker et al., 2018). Praktik
kewirausahaan strategis merupakan
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kewirausahaan pada tingkat organisasi yang
memadukan kewirausahaan dan manajemen
strategis serta mencerminkan dua hal, yaitu
opportunity seeking activities dan advantage
seeking activities (McAdam et al., 2010).
Berdasarkan defenisi tersebut maka penelitia ini
mengajukan konstruk sustainabilitas keunggulan
kompetitif sebanyak lima item yakni biaya
operasi lebih hemat; daya tarik konsumen;
keanekaragaman layanan; ketersediaan armada;
praktik manajemen lebih baik serta murah.
Berkenaan  dengan  pandemik  yang
mengharuskan ~ social  distancing  yang
mengganggu rantai pasok dari produsen ke
konsumen, pada kondisi tersebut organisasi jasa
kurir perlu menjadi lebih cepat, fleksibel, dan
partisipatif. Dalam perspektif kapabilitas
dinamik kecepatan dan fleksibilitas dalam
merespon perubahan pasar merupakan bentuk
tercapainya agilitas strategis (Acikdilli &
Ayhan, 2013; Weerawardena & Mavondo,
2011a). Akhirnya, agilitas menjadi sumber
sustainabilitas keunggulan kompetitif karena
organisasi yang agile menyulitkan pesaing untuk
meniru (Yaghoobi et al., 2014). Berdasarkan
defenisi tersebut maka kami mengajukan
hipotesis penelitian:
H2: Agilitas strategis berpengaruh terhadap
keunggulan kompetitif.

Aksi  kompetitif dan  sustainabilitas
keunggulan kompetitif
Pengaruh  aksi  kompetitif ~ terhadap

sustainabilitas keunggulan kompetitif secara
teoritis berdasarkan pada Entrepreneurial Action
Theory. Berdasarkan teori tersebut (Doz &
Kosonen, 2010) menjelaskan hubungannya
sebagai berikut: competitive action is an
intentional action which is performed by
company because it desires to achieve or
maintain competitive advantage and believes
that the action will contribute to the fulfillment
of this desires. Jadi aksi kompetitif secara teori
bertujuan untuk meraih atau menjaga
sustainabilitas keunggulan kompetitif (Chi,
Ravichandran & Andrevski, 2010; Rafailidis et
al., 2017; Wang, 2014). Chi et al. (2010)
berdasarkan teori aksi menjelaskan bahwa aksi
kompetitif ~ yang  dilakukan  perusahaan
memberikan pembelajaran tentang kesuksesan

dari aksi yang dilakukan, reaksi dari pesaing,
dan melakukan penyesuaian untuk aksi
selanjutnya. Aksi kompetitif menjadi sumber
bagi terciptanya keunggulan kompetitif bagi
organisasi, atau tanpa kehadiran aksi kompetitif
maka perusahaan tidak dapat mencapai
keunggulan kompetitif (Zultagawa et al., 2019).
Penjelasan tersebut juga memperkuat pandangan
Reijsen et al. (2015) yang mengklaim bahwa
aksi kompetitif merupakan mata rantai yang
hilang dalam penelitian dynamic competitive
theory. Berdasarkan pemaparan tersebut maka
penelitian ini mengajukan hipotesis penelitian:
H3: Aksi kompetitif berpengaruh terhadap
sustainabilitas keunggulan kompetitif
Berdasarkan review literature dan hipotesis
penelitian yang sudah diajukan maka dapat
dibangun kerangka pemikiran seperti Gambar 2.

Gambar 2. Kerangka pemikiran

H2

Y

Agilitas
Strategis

H1 Aksi H3 | Sustainabilitas
Kompetitif P Keunggulan
Bersaing

Sumber: Adaptasi dari (Purnomo et al., 2011)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  kuantitatif. ~ Dalam  penelitian
kuantitatif peneliti berusaha mencari fakta dan
fenomena sosial dengan terlebih dahulu
mengembangkan hipotesis, digunakan pada
populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data
dengan menggunakan instrument penelitian,
pengujian  secara  statistik, dan ditarik
kesimpulan umum (Wollenschlager, 2011).

Penelitian ini diawali dengan melakukan
litarature review untuk mengidentifikasi
konstruk penyusun variabel agilitas strategis,
aksi kompetitif dan sustainabilitas keunggulan
kompetitif pada perusahaan jasa kurir Sicepat
Express. Setelah teridentifikasi dan didapatkan
dimensi serta indikator untuk mengukur variabel
dilanjutkan  dengan  membuat  Kkuesioner
penelitian. Berdasarkan hasil ini, didapatkan
total pertanyaan sebanyak 18 item pertanyaan.
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Skala pengukuran menggunakan skala likert: 1 =
Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 =
Ragu-ragu; 4 = Setuju dan 5 = Sangat Setuju
(Joshi et al., 2015; Kim, 2011).

Populasi  penelitian adalah  seluruh
karyawan Sicepat Express yang berjumlah
10.900 orang. Teknik penentuan sampling
menggunakan purposive sampling. Purposive
sampling digunakan karena tidak semua
karyawan memiliki peluang yang sama untuk
menjadi  responden. Responden penelitian
adalah para manejer, baik low, middle maupun
top level managers. Para manejer dipilih
menjadi responden karena dianggap lebih
memahami masalah yang akan dijawab oleh
penelitian ini.

Jumlah responden mengacu kepada
pendapat pakar misalnya Ferdinand (2014)
menganjurkan bahwa penelitian kuantitative
jumlah sampel yang layak adalah 100 orang.
Kuesioner tersebut dikirim ke responden yakni
manejer perusahaan Sicepat Express. Total
responden yang mengisi kuesioner secara
sempurna sebanyak 63 orang. Dengan demikian
pengembalian  kuesioner mencapai  63%.
Sekaran & Bougie (2016) mengajukan aturan
praktis bahwa untuk sebagian besar penelitian,
ukuran sampel berkisar antara 30 responden 500
respoden. Dengan demikian jumlah 63
responden layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Teknik analisis data menggunakan
menggunakan  Structural Equation Model
(SEM) dengan Partial Least Square (PLS).
SEM-PLS dapat digunakan untuk melakukan
analisis confirmatory (Costa & Sarmento, 2019).
Confirmatory factor analysis (CFA) merupakan
teknik statistik yang digunakan untuk
menemukan bentuk konstruk dari kumpulan
variabel manifes, atau menguji suatu variabel
atas asumsi manifes yang membangunnya
(Ghozali, 2014a). Pertimbangan menggunakan
SmartPLS karena SmartPLS dikembangkan
berdasarkan jalur pemodelan dan bootstrap, dan
direkomendasikan oleh (Ketchen, 2013). Model

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profile responden penelitian

Profile responden penelitian memberikan
informasi tentang responden yang terlibat dalam
penelitian. Berikut disajikan Tabel 1, Profile
responden penelitian.

Tabel 1. Profil responden penelitian

Item Jumlah | Persen
Jenis Pria 45 71.43
Kelamin Wanita 18 28.57
Total 63 100.00
Jabatan Kepala cabang 2 3.17
Manajer 7 11.11
Manajer kantor 27 42.86
Manajer keuangan 7 11.11
Supervisi pemasaran 20 31.75
Total 63 100.00
7 tahun 3 4.76
l%:rrggbung 6 tahun 4 6.35
5 tahun 12 19.05
4 tahun 15 23.81
3 tahun 15 23.81
2 tahun 11 17.46
1 tahun 3 4.76
Total 63 100.00

Sumber: Data hasil penelitian (2021)

Uji Kesesuaian Model
Analisis kesesuaian model penelitian SEM with
PLS dilakukan dengan tiga tahap yakni analisis
outer model, analisis inner model, dan pengujian
hipotesis (Chin, 1998).

Analisis Outer model

Berdasarkan hasil running data dengan
menggunakan software smarPLS diperoleh
kesesuaian model penelitian, yang memenuhi
kriteria yang disyaratkan outer model smart PLS
yakni Model reflektif diukur dengan loading
indikator (> 0,5); Cronbach’s alpha & rho_A
dengan nilai > 0.6 composite reliability dengan
nilai >0.7 dan AVE >0.5 (Hair et al., 2016).
Berikut Tabel 2, disajikan output loading factor
semua konstruk.

Tabel 2. Outer loading

penelitian yang dikembangkan adalah model Agilitas | Aksi | Sustainabilitas
reflektif. Tujuan model refektif adalah analisis (220 komp%“;gs keunggulan kompetitif
data, dimana peneliti lebih lanjut dapat AK2 0.939
mengkonfirmasi hasil analisis berdasarkan teori AK3 0.959

) AK4 0.941
yang sudah dibangun. AS 558

AS2 0.944
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Agilitas | Aksi Sustainabilitas

strategi | kompetitif | keunggulan kompetitif
AS3 0.956
AS4 0.935
AS5 0.947
AS6 0.929
AS7 0.933
AS8 0.931
SCAl 0.940
SCA2 0.933
SCA3 0.942
SCA4 0.965
SCA5 0.945
SCA6 0.947

Sumber: Diolah penulis (2021)

Tabel 2, memperlihatkan bahwa semua
nilai outer loading memiliki nilai diatas > 0.5
oleh karena itu semua item pertanyaan dapat
dipertahankan. Berikut disajikan Tabel 3 nilai
validitas dan reliabilitas konstruk.

Tabel 3. Nilai validitas dan reliabilitas

konstruk
Cronbach's Composite
Alpha rho_A reliability AVE
AS 0.981 0.981 0.984 0.884
AK 0.963 0.966 0.973 0.899
SKB 0.976 0.977 0.981 0.894

Sumber: Diolah penulis (2021)

Tabel 3 memperlihatkan bahwa semua nilai
cronbach alpha > 0.6 composite reliability
dengan nilai >0.7 dan AVE >0.5 (Ghozali,
2014Db). dengan demikian semua Kriteria outer
model terpenuhi

Analisis Inner Model

Menurut Jahn (2016) analisis inner
model dapat dilihat dari beberapa indikator yang
meliputi; koefisien determinasi (R2); Predictive
Relevance (Q2); Goodness of Fit Index (GoF).
Berikut disajikan perhitugan untuk masing-
masing indicator.

Koefisien Determinasi (R?)
Berikut disajikan nilai R? pada Tabel 4 :

Tabel 4. Nilai R?

R Square Adjusted R Square
AK 0.834 0.832
SKB 0.892 0.889

Sumber: Diolah penulis (2021)

Menurut Hamdollah & Baghaei (2016) nilai

R square di atas 0.67 kuat, antara 0.67 hingga
0.19 moderate, dan dibawah 0.19 lemah,
Sarwono (2010) menambahkan nilai R? > 0,7
kuat. Maka semua variabel yang terlibat dalam
penelitian ini terkategori memiliki hubungan
yang kuat.

Predictive Relevance (Q?)
Untuk menghitung Q2 dapat digunakan rumus

Q?=1-(1-R1?) (1-R2?)...... (1-Rn?)
Q%= 1-((1-0.832) (1-0.889))

Q?=0.981
Uji ini dilakukan untuk mengetahui
kapabilitas  prediksi dengan prosedur

blinfolding. Menurut Yusif et al. (2020) jika nilai
yang diperoleh adalah antara 0,02 dan 0,15,
model tersebut memiliki kemampuan prediksi
yang kecil. Jika nilai yang diperoleh adalah
antara 0,15 hingga 0,35, model tersebut
memiliki  kemampuan  prediksi  sedang.
Akhirnya, jika nilai yang diperoleh di atas 0,35,
model tersebut memiliki kemampuan prediksi
yang tinggi. Perhitungan terhadap nilai Q2
didapatkan hasil sebesar 0.981 maka model
memiliki kapabilitas prediksi yang besar.

Goodness of Fit Index (GoF)

Nilai GoF dalam SEM dengan PLS
dihitung secara manual Henseler & Sarstedt
(2013) dengan rumus

GoF =+ AVE?x R?
GoF=0.83

Henseler & Sarstedt (2013) merumuskan
bahwa nilai GoF kecil 0,1, sedang 0,25, dan
besar ketika itu 0,38. Penelitian ini membuktikan
bahwa perhitungan nilai GoF adalah 0,83. Oleh
karena itu, disimpulkan bahwa model penelitian
dapat menangkap fenomena nyata pengaruh
agilitas  strategis terhadap  sustainabilitas
keunggulan kompetitif jasa kurir Sicepat melalui
aksi kompetitif. Dengan demikian uji inner
model membuktikan bahwa semua kriteria hasil
penelitian memenuhi Kriteria yang relevan.

Pengujian Hipotesis
Model struktural dalam SEM-PLS
dilakukan dengan proses bootstraping yang
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menghasilkan nilai t-statistik. Jika nilai t-
statistik lebih besar dari t-tabel dengan
tingkat kepercayaan 95% (> 1,96), efeknya
signifikan (Jahn, 2016). Berikut disajikan
Gambar 3 Hasil output bootstrapping PLS.

Gambar 3. Output bootstrapping smartPLS.
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Sumber: hasil penelitian, 2021

Gambar 3 menyajikan seluruh dimensi
penelitian signifikan membangun variabel pada
tingkat kepercayaan 99% (>2.58). Sedangkan
pengaruh antar variabel penelitian terbukti
signifikan pada tingkat kepercayaan 99%, yakni
agilitas  strategis terhadap sustainabilitas
keunggulan kompetitif dan aksi kompetitif, serta
aksi  kompetitif ~ terhadap  sustainabilitas
keunggulan  kompetitif. Sedangkan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh dimensi
dalam menyusul variabel, diketahui dengan
melihat nilai loading factor dari sampel asli (O)
output. Berikut disajikan Gambar 4 Output
Algoritma SmarPLS.

Gambar 4. Algoritma smartPLS.
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Sumber: hasil penelitian, 2021

Gambar 4, algoritme SmartPLS, menyajikan
bahwa semua hipotesis signifikan pada tingkat
kepercayaan 99% (>2.58). Berikut disajikan
Tabel 5 hasil uji hipotesis with SmartPLS.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Sampel P

Origin (O) T Statistik | Value
AS -> AK 0.913 44,755 0.000
AS -> SKB 0.449 5.128 0.000
AK -> SKB 0.517 5.818 0.000

Sumber: Hasil penelitian (2021)

Pembahasan

Studi ini berupaya untuk melakukan
analisis agilitas strategis terhadap sustainabilitas
keunggulan kompetitif melalui aksi kompetitif
perusahaan jasa Kkurir Sicepat pada masa
pandemic Covid-19. Hasil pengujian pada model
penelitian, terbukti agilitas strategis berpengaruh
terhadap sustainabilitas keunggulan kompetitif;
agilitas strategis berpengaruh terhadap aksi
kompetitif dan aksi kompetitif berpengaruh
terhadap sustainabilitas keunggulan kompetitif.
Berdasarkan  hasil  perhitungan statistik,
pengaruh agilitas strategis terhadap
sustainabilitas keunggulan kompetitif menjadi
lebih besar melalui aksi kompetitif yakni 0.583
dibandingkan dengan pengaruh langsung yang
hanya sebesar 0.449. Artinya, aksi kompetitif
memediasi penuh pengaruh antara agilitas
strategis terhadap sustainabilitas keunggulan
kompetitif perusahaan jasa kurir dimasa
pandemik Covid-19. Berdasarkan hasil tersebut,
berikut beberapa hal yang bisa dirangkum:

Pertama, pengaruh agilitas strategis terhadap
aksi kompetif

Berdasarkan hasil perhitungan secara
statistik, pengaruh agilitas strategis terhadap aksi
kompetitif diperoleh nilai t-statistik sebesar
44,755 nilai ini signifikan pada tingkat
kepercayaan 99% (>2.58). Nilai loading factor
sebesar 0.913, artinya aksi kompetitif
perusahaan jasa kurir Sicepat ditentukan oleh
agilitas strategis sebesar 91,3%. Hasil ini
mengkonfirmasi, sesungguhnya keberhasilan
aksi-aksi kompetitif yang dijalan oleh usaha jasa
kurir Sicepat karena implementasi dari konsep
agilitas strategis. Agilitas strategis yang dimiliki
oleh perusahaan jasa kurir membuatnya mampu
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secara strategis merespons perubahan pasar
akibat pandemik Covid-19. Hal ini terlihat dari
seluruh konstruk yang bernilai tinggi. Seluruh
konstruk tersebut merupakan derivasi dari
dimensi agilitas yang diadaptasi dari (Lu &
Ramamurthy, 2011) yakni agilitas konsumen,
agilitas mitra dan agilitas operasional. Dengan
begitu maka perusahaan jasa kurir Sicepat
memiliki agilitas yang tinggi dilihat dari seluruh
dimensi, baik konsumen, mitra maupun secara
operasional. Agilitas yang dimiliki perusahaan
berdampak signifikan terhadap aksi kompetitif.
Realitasnya, pada masa pandemik perusahaan
jasa kurir Sicepat mampu merespon dengan
berbagai inovasi strategi. Selain menerapkan
protokol kesehatan untuk seluruh karyawan, aksi
kompetitif terlihat jelas dengan berbagai fasilitas
layanan kepada konsumen seperti cashback,
diskon ongkos kirim, berbagai pilihan
pengiriman cepat berbiaya murah, digital
payment, dll. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Arbussa et al. (2017) dan Saha et al. (2019)
bahwa agilitas strategis berpengaruh terhadap
aksi kompetitif.

Kedua, pengaruh agilitas strategis terhadap
sustainabilitas keunggulan bersaing
Berdasarkan hasil perhitungan secara
statistik, pengaruh agilitas strategis terhadap
sustainabilitas keunggulan bersaing diperoleh
nilai t-statistik sebesar 5.128 nilai ini signifikan
pada tingkat kepercayaan 99% (>2.58). Nilai
loading factor sebesar 0.449, artinya
sustainabilitas keunggulan bersaing perusahaan
jasa kurir Sicepat ditentukan oleh agilitas

strategis ~ sebesar  44.9%. Hasil ini
mengkonfirmasi bahwa agilitas strategi yang
melingkupi agilitas konsumen, mitra dan

operasional yang dimiliki oleh perusahaan jasa
kurir Sicepat berpengaruh signifikan terhadap
sustainabilitas keunggulan bersaing. Perusahaan
yang semula fokus pada penjual barang (seller)
dengan layanan pengiriman kargo, secara
tangkas dan lincah dapat menangkap peluang
pengiriman pada konsumen (buyer), dengan
ukuran pengiriman yang kecil-kecil, misalnya
layanan pengiriman Sicepat Halu (Harga Mulai
Lima Ribu). Layanan pengiriman Sicepat Halu
sangat dibutuhkan dan menarik bagi konsumen

ditengah pandemik yang mengharuskan social
distancing. Pola belanja konsumen ditengah
pandemik berpindah dari offline ke belanja
online, untuk kebutuhan sehari-hari. Perusahaan
dengan fleksibel mampu menangkap peluang
pasar e-commerce. Terbukti layanan Sicepat
Halu 90% berasal dari e-commerce, 8% berasal
dari platform social media dan 2% berasal dari
B2B (Ekarina, 2020). Artinya agilitas strategis
yang dijalankan  organisasi  berpangaruh
signifikan terhadap keberlanjutan keunggulan
bersaing. Hal ini terlihat dari seluruh konstruk
sustainabilitas  keunggulan  bersaing yang
bernilai tinggi yakni yakni biaya operasi lebih
hemat (0.940); daya tarik konsumen (0.933);
keanekaragaman layanan (0.942); ketersediaan
armada (0.965); praktik manajemen lebih baik
(0.945) serta murah (0.947). Dengan demikian,
hasil ini memperkuat penelitian terdahulu yang
membuktikan ~ bahwa  agilitas  strategis
berpengaruh terhadap sustainabilitas
keunggulan bersaing (Yaghoobi et al., 2014).

Ketiga, pengaruh aksi kompetitif terhadap
sustainabilitas keunggulan bersaing

Berdasarkan hasil perhitungan secara
statistik, pengaruh aksi kompetitif terhadap
sustainabilitas keunggulan bersaing diperoleh
nilai t-statistik sebesar 5.818 nilai ini signifikan
pada tingkat kepercayaan 99% (>2.58). Nilai
loading factor sebesar 0.517, artinya
sustainabilitas keunggulan bersaing perusahaan
jasa kurir Sicepat ditentukan oleh agilitas
strategis sebesar 51,7%. Hasil ini membuktikan
bahwa aksi-aksi kompetitif yang dilakukan
perusahaan seperti concern to speed yakni
kecepatan sampainya barang ke tangan
konsumen; adopsi media digital untuk
mendekatkan pada konsumen baik konsumen
dari sisi pembeli maupun penjual; serta berbagai
pilihan pengiriman cepat berbiaya murah
terbukti bernilai tinggi dan mampu menciptakan
sustainabilitas keunggulan bersaing. Realitas ini
sekaligus membuktikan hipotesis penelitian dan
memperkuat  hasil  penelitian  terdahulu
(Zultagawa et al., 2019).

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kerangka konsep penelitian dapat menjelaskan
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hubungan antara agilitas strategis, aksi
kompetitif, dan keberlanjutan keunggulan
kompetitif jasa kurir Sicepat Express. Fakta
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang
signifikan agilitas strategis terhadap
keberlanjutan keunggulan kompetitif, terdapat
pengaruh signifikan agilitas strategis terhadap
aksi  kompetitif, dan terdapat pengaruh
signifikan aksi kompetitif terhadap
keberlanjutan keunggulan kompetitif. Dari
perhitungan secara statistik pengaruh langsung
agilitas  strategis terhadap  keberlanjutan
keunggulan kompetitif lebih kecil yakni sebesar
0.449 (tingkat kepercayaan 90%) dibandingkan
pengaruh agilitas strategis terhadap
keberlanjutan keunggulan kompetitif melalui
aksi  kompetitif  yakni  0.583  (tingkat
kepercayaaan 99%). Artinya, aksi kompetitif
memediasi penuh pengaruh agilitas strategis
terhadap keberlanjutan keunggulan kompetitif
dimasa  pandemik. Dengan  demikian,
pendekatan aksi kompetitif menjadi strategi
yang semakin penting dalam menjalankan usaha
jasa kurir kedepannya. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan acuan bagi pelaku usaha jasa ekspedisi
untuk lebih giat menjalankan aksi kompetitif
baik berupa adopsi digital, consern to speed dan
potongan harga. Variabel aksi kompetitif dipilih
menjadi variabel mediasi dalam penelitian ini
karena merupakan bagian dari kapabilitas
dinamis perusahaan, seperti yang dinyatakan
oleh (Pieroni et al., 2019; Weerawardena &
Mavondo, 2011b) vyang relevan untuk
menghadapi situasi pandemik. Kajian kedepan
perlu dilakukan pengembangan variabel yang
juga relevan dengan situasi pandemik dan bagian
dari kapabilitas dinamis yakni kapabilitas digital
serta dampaknya terhadap keberlanjutan usaha
kurir Sicepat kususnya dan usaha ekspediai pada
umumnya dalam menghadapi pandemik Covid-
19.
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